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ABSTRAK 
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Elvi Zahara Lubis 

Tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga merupakan tindak pidana 
yang memiliki fenomena seperti gunung es, dimana pada permukaan yang terlihat 
lebih sedikit dibandingka jumlah tindak pidana yang terjadi di masyarakat. 
Kekerasan yang terjadi di rum.ah tangga sangat sulit untuk dikenali seperti apa 
permasalahannya, karena hal tersebut merupakan aib bagi sebuah keluarga. 
Biasanya yang menjadi korban dari kekerasan rumah tangga adalah istri clan anak. 
Di kota medan, sebagai salah satu kota terbesar di sumatera utara yang mayoritas 
penduduknya sudah memiliki budaya kehidupan perkotaan juga sering kali 
dijumpai kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga. Hanya saja kasus yang 
terjadi sangat jarang sampai kepada aparat penegak hukum. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam tesis ini 
adalah sebagai berikut: (1) Apa yang menjadi penyebab clan Iatar belakang 
sehingga terjadi tindak pidana KORT? (2) Mengapa korban tindak pidana 
kekerasan dalam rumah tangga (KORT) belum dapat dilindungi Undang-Undang 
Nomor 23 tahun 2004? (3) Apa hambatan yang dihadapi oleh pihak kepolisian 
dalam menerapkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004? 

Metode penelitian dalam tesis ini adalah metode penelitian hukum normatif 
dengan tetap juga menggunakan data-data lapangan sebagai data pendukung. 
Analisis yang digunakan adalah analis kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian maka Beberapa faktor penyebab sehingga 
terjadi tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yakni dipengaruhi oleh 
ketimpangan keadaan ekonomi i, faktor seksual faktor , faktor lingkungan dan 
pengaruh kehidupan, faktor pihak ketiga faktor anak dan faktor komunikasi 
.Alasan korban KDRT enggan untuk melaporkan kekerasan kepada aparat penegak 
hukum karena : Si pelaku dengan si korban memiliki hubungan keluarga atau 
hubungan karena perkawinan. Keengganan korban mengadukan kekerasan yang 
telah menimpanya dapat juga disebabkan masih dipertahankannya pola pikir 
bahwa apa yang terjadi di dalam keluarga, sekalipun itu perbuatan-perbuatan 
kekerasan, sepenuhnya merupakan permasalahan rum.ah tangga pribadi. Dengan 
demikian, melaporkan hal tersebut atau bahkan hanya membicarakannya saja, 
sudah dianggap membuka aib keluarga Kurang percayanya masyarakat kepada 
sistem hukum Indonesia sehingga mereka tidak memiliki pegangan atau kepastian 
huk.um bahwa mereka akan berhasil keluar dari cengkeraman si pelaku. 

Hambatan yang dibadapi oleh pibak kepoJisfan dalam menerapkan Undang
Undang Nomor 23 tahun 2004 yakni diantaranya: Tantangan yang berkaitan 
dengan Substansi hukum merupakan persoalan yang nyata dalam praktek; 
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Persoalan yang berkaitan dengan penegakan hukum atau persoalan kelembagaan 
hukumnya (struktur), dan juga budaya (kultur) yang masih hidup dalam 
masyarakat; akan bubarnya suatu perkawinan apabila kasus KDRT sampai 
diproses ke pengadilan; budaya patriarki masih mendominasi dalam kehidupan 
berumah tangga. 

Kata kunci 
Kekerasan Dalam Rumah Tanl!l!a 
Korban Kekerasan Dalam Rumah Tanl!l!a 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Hukum melalui peraturan perundang-undangan merupakan sarana dalam 

proses pembentukan kebijakan publik. Faktor-faktor non hukwn akan selalu 

memberikan pengaruhnya dalam proses pelaksanaannya. Hukum juga merupakan 

variabel yang senantiasa dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor di 

lingkungan masyarakat, baik itu faktor sosial, ekonomi, budaya maupun politik. 

Oleh karena itulah yang membuat P. Nonet dan Selznick menggolongkan tipologi 

hukum di dalam masyarakat seperti yang dikemukakan mereka bahwa: We 

distinguish three modalities or basic "states" of /aw-in-society: (1) Law as the 

servant of repressive power, (2) law as a differentiated institution capable of 

taming repression and protecting its own integrity, and (3) law as a facilitator of 

response to social needs and aspiration. 1 

Opini masyarakat menyatakan bahwa masalah kejahatan tetap menjadi isu 

yang hangat clan merupakan masalah yang penting disamping masalah ekonomi, 

kesehatan, pengangguran dan masalah-masalah lainnya. Korban kejahatan 

menderita kerugian yang sangat besar antara lain kehilangan harta kekayaan, biaya 

pengobatan atau perawatan kesehatan serta hilangnya produktifitas kerja dan juga 

penghasilan. Belum lagi kerugian yang diderita oleh para korban kejahatan berupa 

1 Nonet & Selznick. Law and Society in Transition : Toward Responsive Law. (New York: 
New York and Row, 1978), hal. 16. 
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2 

rasa salcit dan trauma rasa takut oleh kejahatan (fear of crime), penderitaan dan 

pengurangan kualitas hidup. 2 

Biaya yang dikeluarkan oleh masyarakat alcibat tindak kejahatan tidak 

hanya diukur oleh besamya pengeluaran masyarakat, tetapi lebih pada 

pengaruhnya terhadap kehidupan pribadi dan lingkungan. SaJah satu akibat dari 

kejahatan dan ketidaktertiban masyarakat adalah semakin meningkatnya rasa takut 

akan tindak kejahatan. Ketakutan dan persepsi tentang resiko kejahatan menjadi 

masalah utama dan telah memberikan kontribusi secara signifikan terhadap 

penurunan keamanan lingkungan dalam masyarakat pada saat ancaman kejahatan 

tetap tinggi. Penanggulangan kejahatan dirasakan mutlak diadakan pada setiap 

komunitas oleh kama dampak yang ditimbulkannya sangat merugikan 

masyarakat. 3 

Sejalan dengan kecenderungan perkembangan di atas, penegakan hukum 

menempati posisi yang amat strategis dan menentukan. Masyarakat berhak 

mendapatkan pemulihan keseimbangan akibat dari adanya kejahatan. Harapan 

tersebut dapat terwujud melalui sarana penegakan hukum yang sangat berperan 

dalam menjaga keselarasan dan jaminan perlindungan hubungan antara individu, 

masyarakat dan negara, sebagaimana dikatakan oleh Jeremy Bentham bahwa 

penegakan hukum adalah sentral bagi eksistensi hak. 4 

Kota Medan, sebagai salah satu kota besar, keadaan masyarakatnya 

bergerak dinamis dan dinamika kejahatan yang terjadi dalam intensitas yang cukup 

2 Majalah Rastra Sewakottama, Edisi No. I 05, Tahun 2007, hal. 2. 
3 Majalah Jagratara, Edisi Khusus, 17 Agustus 2005, hal. 3. 
4 Jeremy Bentham,"Anarchical Fallacies" dalam A.I.Belden, ed., Human Rights, (Calif: 
Wardsworth, 1970), hal. 30. 
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